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ABSTRACT

This study aims to determine the impact of using contact lenses and how much influence soft contact
lenses have on dry eyes. In this study, researchers used quantitative methods with percentage calculations through
google form data processing. The sampling method in this study used a random sampling technique with the Slovin
formula. Data analysis is conducted using SPSS version 20, which results from 10 respondents; there are six
respondents (60%) who are at the age of 17. In addition, the results from the research also obtained; the impact of
using soft contact lenses, generate the red eyes is 70%, the effect of using soft contact lenses on dry eyes based on
the category of choosing contact lenses not based on the water content is 80%, feeling something is up by 80%, and
causing dry eyes is 70%. It can be interpreted that there is a strong relationship between the effect of using soft
contact lenses on dry eyes in 11th-grade students of KP1 Letris Vocational High School Indonesia.

Keywords: learning; jarimatika; numeracy multiplication; mathematics.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa dampak penggunaan lensa kontak dan seberapa besar
pengaruh penggunaan lensa kontak lunak terhadap mata kering. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kuantitatif dengan perhitungan presentase melalui olah data googleform. Sistem pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan metode teknik random sampling dengan rumus slovin. Analisis data yang digunakan yaitu SPSS versi
20, yang menghasilkan dari 10 responden berusia 17 tahun yaitu 6 orang (60%). Adanya dampak penggunaan lensa
kontak lunak yaitu mata menjadi merah sebesar (70%). Pengaruh penggunaan lensa kontak lunak terhadap dry eyes
berdasarkan kategori memilih lensa kontak tidak berdasarkan kadar air sebesar (80%), merasa ada yang mengganjal
sebesar (80%) dan mata kering (70%). Terdapat hubungan yang kuat antara pengaruh penggunaan lensa kontak lunak
terhadap dry eyes pada siswi kelas 11 KP1 SMK Kesehatan Letris Indonesia.

Kata Kunci : Lensa Kontak Lunak, Dry Eyes
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata merupakan organ penglihatan yang paling vital untuk mendekati cahaya, fungsi mata yaitu mengetahui
keadaan lingkungan sekitarnya terang atau gelap. Atau merupakan alat vital yang sangat peka terhadap semua hal,
bahkan yang terkecil yang dapat menyebabkan gangguan pada mata (Eunike L dkk, 2016).

Banyak faktor yang menyebabkan gangguan pada mata, salah satunya adalah dry eyes atau mata kering. Gangguan ini
disebabkan karena produksi air mata yang sangat kurang atau penguapan air mata yang berlebihan. Prevalensi dry eye
yang bergejala di Asia Tenggara adalah sebesar 20.0-52.4% dengan rentang usia 19-95 tahun. Faktor risikonya terdiri
atas usia, jenis kelamin, ras dan penggunaan lensa kontak (Thalia M, 2019).

Lensa kontak merupakan alat bantu penglihatan sebagai pengganti kacamata. Lensa kontak mudah digunakan, mudah
untuk beraktifitas dan saat ini lensa kontak banyak digunakan bukan hanya untuk mengatasi kelainan refraksi melainkan
untuk kepentingan kosmetik (Syaqdiyah W dkk, 2018). Hidrogel silicon dan rigis gas permeable lenses merupakan
bahan baku lensa kontak yang terbaru. Bahan ini sangat nyaman dimata dan memungkinkan masuknya asupan oksigen
yang dibutuhkan oleh kornea dengan lebih maksimal (Idayati R, 2016).

Pemakai lensa kontak terbanyak terdapat dibenua Asia dan Amerika, dimana 38 juta pemakai berasal dari Amerika Utara
kemudian 24 juta berasal dari Asia dan 20 juta pemakai berasal dari Eropa. Sekitar 50% pengguna lensa kontak
melaporkan adanya kejadian mata kering meskipun hanya kadang-kadang (Wakarie PR, 2014).

Banyak masyarakat terutama remaja yang kurang pemahaman tentang lensa kontak pada umumnya. Mereka hanya
menggunakan dan terutama hanya untuk fashion semata saja. Mereka menyamping kan apa dampak yang terjadi
nantinya terutama pengaruhnya terhadap dry eye tersebut. Jika tidak di perhatikan, mereka akan mendapatkan dampak
yang fatal untuk mata mereka itu sendiri.

Dry eyes atau yang biasa disebut dengan Mata Kering adalah penyakit multifaktorial yang mengenai lapisan air mata
dan permukaan bola mata yang menyebabkan gejala-gejala seperti ketidaknyamanan, gangguan ketajaman penglihatan,
dan gangguan lapisan air mata yang dapat menyebabkan kerusakan permukaan bola mata. Lapisan air mata penting
untuk kualitas optic, lubrikasi, mempertahankan kenyamanan mata, dan melindungi struktur superfisial mata termasuk
kornea dan konjungtiva (Syaqdiyah W dkk, 2018).

Faktor resiko terjadinya dry eyes selain usia dan jenis kelamin, adalah pengunaan lensa kontak. Pada saat lensa kontak
ditempatkan pada mata, lapisan air mata akan terbagi menjadi 2 bagian yaitu lapisan terluar yang menutupi lensa, yang
disebut air mata pre-lensa (Pre Lens Tear Film/PLTF) dan lapisan antara permukaan belakang lensa dan kornea yang
disebut air mata pasca lensa (Post Lens Tear Film/PoLTF). Pembagian ini menimbulkan perubahan biofisika dan
biokimia air mata yang menimbulkan ketidaknyamanan (Aisiyah S, 2017).

Berdasarkan latar belakang tersebut untuk mengetahui bagaimana lensa kontak dan pengaruhnya terhadap dry eyes pada
remaja, maka penulis tertarik mengambil judul penelitian:
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